BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uwraiarn diatas, maka dapatlah diambil
heberapa kesimpulan yang antara lain sebagal berikut :
leae Upacara Mandi/Siran Sedudo adalah upacara  yang
dilakukan masyarakalt desa Ngliman dan  pendukung
Upatere,  yaitu  dengen cara mandit di oair terjun
geduado, yang twjuannya sebagal rasa pengahrgaan dan
penghormatan  terhadap Sang  Dudo yang dianggap
sebagalr Cikal-bakal desa Ngliman tersebut, serta
adanya  suatu  hkepercayvaan masyarakat bahwa air
teriun  sedudo  ini dianggap mempunyai hesakralan
(suci) dan nilasi manis yang tinggi, serta sudahb
menjadi mitos  barang siapa mandi  di Alr  terjun
sedudo pada bulan Suro, maka orang  tersebut - akan
awelk muda.

b, Upacara Mandi/SBiram Sedudo di desa  HNgliman pada
tahun 1991, vyang kini a&acara upsacara tersebut
dikemas wmenjadi obyek wisata budava dan sejak  itua
pelaksanaannya  ditangani aleh Femerintalh Daerah
Timgkat I Noanjuk adapun tujuan pertamanya, el aun

rangka  wntuk memasyarakalhkan hasil  kerajinan dano
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kesenian Jawa serta untuk  menunjang semaraknya
objek wisata yang ada di desa Ngliman Kecamatan
Sawahan Fabupaten Nganjuk, yaitu air terjun sedudo
tersebut. Kedua, sebagal LIpaYy é penambahan
pemdapatan  daerah (retribusi) pada tingkat Il
Kabupaten Nganjuk, urtuk mendapathkan inkam dari

masyarakat desa Ngliman.

Didalam pelaksanannya  upacara mandi /giram s=edudo
terdapat berbagai unsur budayva vaitu Animisme,
Diramisme Hindhu, Budha dan Islam. Dalam Upacara

tersebut antara lain i

ée Dat)am pelaksanaar LIPRE A Y 6 g do’a-do’ a Y ang
dipanjathkan dipadukan dengan do’a-do’a Yang
bersumber dari Islam, vang dimulai derngan  membaca
Rasmalah dengan mantera—-mantera yang berasal dari
Agama terdahulu yakni Agama Hindhu dan Budha.

b. Yang menjadi  dasar upacara  adalah mengikuti
kebiasaan ataw tradisi Qrang-orang tua terdahbulu,
merekan mempunyadi anggaparn bahwa upacara
mandi/siram 59$dud6 warisan suci  lelubur mereka
yang  harus  dilakukan. Hal ini « terbukti bahwa
masyarakat Ngliman masih kuat keyakinannya
terhadap roh-vroh halus yang mempengaruhi kehidupan

mereka. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa
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pelaksanaan upacara mandi/siram sedudo terdapat

unsur Animisme dan Dinamisme.

A Upacara mandi/siram sedudo di desa Mgliman tersebut
mempuny ai  dampak positif dan dampak negatif, dampak
positift vang antara lain i Adanya  gotong-royong,
mempeErerat tali peraandar aan, adary & padsear
tiban/kaget, adanya pendapatan daerah (pemda/desa) ,
seclarok an dampak  negatifoya  melipati H el ary i
bentrokan  fisik {(perkelahian), bimbulnya perijudian
ey mabuk-mabukan,  sertsa adanya o boee D emehan

Kerimanan merek .

B. Saran-Saran
Dengan  bertiltik  pada pesbabasan skripel  diass =serta

setelah memahani dan menghavati pembahasan et argg tradisa

cara  Mandi/ Sivam Sedudo yvana ber bombang o chees Bl Y A e
dengan sedala kamplebeinya, maka lerpotiklah berbierapa

Fikivan  penting  yveng peric disampaikan  dalam pEmbahasan

el by thit EerDEgE L Eaarar vand  antara lain  esbagai
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Prerscbiay el boorgrentde maty el abkat o Dess Mg liman
Bobavsauary v g, o asyarakat seblbar  wmammy s serta
Favoer antale aerah faiichk et | Fgen s 1k S CEE tetap

medestartban dan memper talian b an budey s vanag  bBerapa
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Hpacara mand o/ soram sedode

Dabewn  vevgha wulud mendega  akidah  den pengalaman
A M telam  bagi  masyarakat dess Mgl iman dan

sekilarnve  dari unsuwr—-unsue kepercayaan  lama, maka
perla  adanva penvuluhan tentang kejelasan arti  dan
fargsa dar i Hhatara mandi siram sedudo itu artinya
masyarakal harus bieas merdaga kemarndan A SR {dalam
hal  Aini Ielam) dari sinkritik ajaran YENG menysup
dalem Upacara tersebuat.

Budaya  mandi/siram sedudo harus  tetap dijadikan
budaya  murni, diharapkan pada pemerintahan  daerah,
Depar temen Agama kabupatern, kecamatan, berpartisipasi
dalam  meningkatkan dakwah islamiyah di desa Ngliman
daleann rangha peningkatan pemabaman masyarakalt Ngliman

terhadap ajaran lslam.
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FENUTUFPR

Dengan  uwcapan syukur Alhamdulillah karanya kata yang
patut  menjadi penutup alas selesainya pembahasan sekripsi
ini sebagai pujian kepada Allah SWT. vang telab mamberikan
segenap  kemampuan  penulis sehingga dapat menyelesaikan
penulisan  karya ilmiyab yang berupa skripsi ini  tanpa
halangan sedikitpun yang berarti.

Selanjutnya, didalam penulisan  skripsi  ini, perlu
penulis  sampaikan, walaupun secara maksimal penul isan
skripsi ini diupayakan kesempurnaannya, namun penulis tetap
menyadari bahwa hasil karya ini masih Jauh daii
kesempurnaan , dan  penulis tetap yakin bahwa didalam
penulisan skripsi dari awal sampal akhir masih  banyak
terdapat kekuranoan serta kelemahan. Semusa ini  terjadi
karena mengingat kenisbian dan keterbatasan pengetahuan
vang ada pada diri penulis. Karena itulah saran dari semua
pihak  sangat berbarga dan diharapkan oleh penulis demi
perbaikan  dan tersempurnanya karya ilmiab ini vang herupa
shripsi.

Pk biirnyea tiada gading .'y ang tak retak  dan sepanciadl—
pandainya tupai melompat suatu ketika mengalami jatubh pula,
Foar emya vt dika dalam penulisan kar ya tlmiah ini terdapat
kekeliruan dan kesalahan susilah kiran ya memberi gaaft  yang

sebesar-besarnyva, dan e moge harya  dlmiah  yang cukup

LA
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sederhana i MEMPUNY &l makna Yarng berarti bagi

perkembangan pengetahuan penulis khususnya dan dinamika

ilmuw pengetahbuan sejarah pada wmumiy & .
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